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ABSTRAK

Peningkatan kebutuhan akan ruang pendidikan di kawasan perkotaan
memerlukan infrastruktur bangunan yang memadai, efisien, dan memenuhi
persyaratan keamanan struktural. Salah satu bentuk pengembangan fasilitas
pendidikan tersebut adalah pembangunan gedung kampus bertingkat yang mampu
mengakomodasi kegiatan akademik dengan tata ruang yang efisien. Tugas akhir ini
berjudul “Perencanaan Pembangunan Gedung Kampus 4 Lantai di Makassar”,
yang bertujuan untuk merencanakan dan merancang struktur bangunan secara
menyeluruh, meliputi struktur atas dan struktur bawah, dengan memperhatikan
aspek kekuatan, kestabilan, dan kelayakan teknis sesuai dengan standar dan
peraturan nasional yang berlaku.

Permasalahan yang dikaji dalam tugas akhir ini adalah bagaimana merancang
sistem struktur gedung kampus empat lantai yang mampu menahan beban kerja
secara aman dan efisien, baik terhadap beban vertikal (beban mati dan beban
hidup) maupun beban lateral (beban gempa), dengan mempertimbangkan kondisi
geoteknik setempat dan efisiensi material. Kajian meliputi perencanaan elemen-
elemen struktur atas, yaitu kuda-kuda atap, pelat lantai, balok, kolom, dan
sambungan (hubungan balok kolom), serta struktur bawah yang terdiri atas
analisis daya dukung tanah, penentuan tipe dan dimensi fondasi, serta analisis
penurunan (settlement).

Metode perencanaan diawali dengan pengumpulan data perencanaan
bangunan, meliputi data arsitektur dan data tanah. Analisis struktur dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak ETABS, yang digunakan untuk memodelkan
struktur tiga dimensi dan memperoleh gaya dalam, momen lentur, serta reaksi
tumpuan pada setiap elemen struktur. Pemodelan memperhitungkan kombinasi
pembebanan sesuai dengan ketentuan SNI dan mempertimbangkan pengaruh
beban gempa dengan metode analisis dinamik respon spektrum. Nilai-nilai gaya
dalam yang dihasilkan digunakan sebagai dasar untuk menentukan dimensi elemen
dan kebutuhan tulangan beton bertulang.

Dalam perancangan Gedung Kampus 4 Lantai ini, beberapa standar nasional
Indonesia dijadikan acuan utama. Standar tersebut mencakup SNI 2847:2019,
yang mengatur persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung, sebagai
pedoman perencanaan elemen beton bertulang seperti pelat, balok, dan kolom,
serta SNI 8900:2020, yang memberikan panduan desain sederhana untuk
bangunan beton bertulang dengan prinsip desain kapasitas. Untuk aspek
ketahanan gempa, digunakan SNI 1726:2019 sebagai pedoman dalam analisis
pembebanan gempa dan penentuan parameter seismik sesuai zona gempa
Makassar, sedangkan SNI 1727:2020 menjadi acuan utama dalam penentuan
beban minimum, termasuk beban mati, beban hidup, beban angin, dan kombinasi
beban yang berlaku. Selain itu, perencanaan kuda-kuda atap baja mengacu pada
SNI 1729:2015, yang mengatur spesifikasi bangunan gedung baja struktural. Aspek
geoteknik dan fondasi direncanakan berdasarkan SNI 8460:2017, yang mengatur
persyaratan perancangan geoteknik, termasuk perhitungan daya dukung tanah,
dimensi fondasi bored Pile, dan penurunan tanah.
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Sistem struktur utama yang digunakan adalah rangka pemikul momen khusus
(SPRMK) karena memiliki daktilitas tinggi dan mampu menahan beban lateral
akibat gempa. Sistem lantai direncanakan menggunakan pelat beton bertulang satu
arah dan dua arah dengan tebal 130 mm yang ditumpu oleh balok anak dan balok
induk. Dimensi balok dan kolom ditentukan berdasarkan preliminary design
dengan hasil yang bervariasi.

Kuda-kuda atap menggunakan baja profil 2L mampu menahan kombinasi beban
angin dan beban atap dengan lendutan yang masih dalam batas izin. Sambungan
antara elemen baja juga diperhitungkan keamanannya. Semua elemen struktur
diuji terhadap kombinasi beban ultimit untuk memastikan bahwa tegangan kerja
tidak melebihi kekuatan nominal material.

Berdasarkan hasil penyelidikan tanah di lokasi proyek yang menunjukkan
kondisi lempung dengan daya dukung izin sebesar 858,21 kN/m? dipilih fondasi
bored Pile beton bertulang berdiameter 0,7 meter dengan kedalaman 16 meter.
Setiap kelompok fondasi terdiri dari beberapa tiang yang diikat oleh Pile cap. Hasil
analisis menunjukkan penurunan total masih aman dan memenuhi syarat yang ada
pada SNI.

Hasil perencanaan menunjukkan bahwa seluruh elemen struktur, baik struktur
atas maupun struktur bawah, telah memenuhi persyaratan kekuatan, kekakuan, dan
stabilitas terhadap beban rencana. Faktor keamanan struktur berada dalam batas
yvang direkomendasikan, dan penggunaan material dinilai efisien tanpa
mengurangi aspek keselamatan. Sistem rangka beton bertulang dengan fondasi
bored Pile terbukti sesuai untuk kondisi tanah di wilayah Makassar yang termasuk
dalam zona gempa menengah.

Kesimpulannya, perencanaan struktur gedung kampus empat lantai di
Makassar ini telah memenuhi kriteria kekuatan, kestabilan, dan efisiensi sesuai
dengan peraturan dan standar nasional yang berlaku. Rancangan ini diharapkan
dapat menjadi referensi dalam pembangunan gedung bertingkat sejenis, dengan
catatan bahwa hasil analisis perlu diverifikasi melalui data geoteknik lapangan
dan uji material aktual sebelum tahap pelaksanaan konstruksi.

Kata kunci: perencanaan struktur, beton bertulang, bored Pile, daya dukung tanah,
SNI.
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ABSTRACT

The increasing demand for educational space in urban areas requires building
infrastructure that is adequate, efficient, and meets structural safety requirements.
One form of developing such educational facilities is the construction of multi-story
campus buildings capable of accommodating academic activities with an efficient
spatial layout. This final project is entitled “Structural Design of a Four-Story
Campus Building in Makassar,” which aims to plan and design the building's
structure comprehensively, covering both the superstructure and substructure,
while taking into account strength, stability, and technical feasibility in accordance
with applicable national standards and regulations.

The problem addressed in this project is how to design a structural system for a
four-story campus building that can safely and efficiently support working loads,
both vertical loads (dead and live loads) and lateral loads (earthquake loads), while
considering local geotechnical conditions and material efficiency. The study
includes the design of superstructure elements, namely roof trusses, floor slabs,
beams, columns, and connections (beam-column joints), as well as the substructure,
which consists of soil bearing capacity analysis, determination of foundation type
and dimensions, and settlement analysis.

The design method begins with the collection of building planning data,
including architectural data and soil investigation results. Structural analysis was
conducted using ETABS software, which was used to model the three-dimensional
structure and obtain internal forces, bending moments, and support reactions for
each structural element. The modeling considered load combinations according to
SNI regulations and accounted for the effects of earthquake loads using dynamic
response spectrum analysis. The resulting internal forces were used as the basis for
determining element dimensions and the reinforcement requirements for reinforced
concrete.

In the design of this four-story campus building, several Indonesian National
Standards were used as primary references. These standards include SNI
2847:2019, which regulates structural concrete requirements for buildings and
serves as a guideline for designing reinforced concrete elements such as slabs,
beams, and columns, and SNI §8900:2020, which provides guidance for simple
design of reinforced concrete buildings based on capacity design principles. For
earthquake resistance, SNI 1726:2019 was used as a reference for seismic load
analysis and determination of seismic parameters according to the Makassar
seismic zone, while SNI 1727:2020 served as the main reference for determining
minimum loads, including dead loads, live loads, wind loads, and applicable load
combinations. Furthermore, the design of steel roof trusses referred to SNI
1729:2015, which regulates specifications for structural steel buildings.
Geotechnical and foundation aspects were designed based on SNI §460:2017,
which sets the requirements for geotechnical design, including soil bearing capacity
calculation, bored Pile foundation dimensions, and allowable settlement.
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The main structural system employed is a special moment-resisting reinforced
concrete frame (SPRMK) due to its high ductility and ability to withstand lateral
loads caused by earthquakes. The floor system was designed using one-way and
two-way reinforced concrete slabs with a thickness of 130 mm, supported by
secondary and primary beams. The dimensions of beams and columns were
determined based on preliminary design and vary according to structural
requirements.

The roof trusses use 2L steel profiles capable of resisting combined wind and
roof loads with deflection still within permissible limits. The safety of steel
connections was also carefully considered. All structural elements were checked
against ultimate load combinations to ensure that working stresses did not exceed
the nominal strength of the materials.

Based on soil investigation results at the project site, which indicated clay with
an allowable bearing capacity of 858.21 kN/m? reinforced concrete bored Pile
foundations with a diameter of (0.7 meters and a depth of 16 meters were selected.
Each foundation group consists of several Piles tied together with a Pile cap.
Analysis results indicate that the total settlement is within safe limits and complies
with the SNI requirements.

The design results show that all structural elements, both superstructure and
substructure, meet the requirements for strength, stiffness, and stability under
design loads. The structural safety factors are within recommended limits, and
material usage is considered efficient without compromising safety. The reinforced
concrete frame system with bored Pile foundations proves to be suitable for the soil
conditions in Makassar, which is classified as a moderate seismic zone.

In conclusion, the structural design of the four-story campus building in
Makassar meets the criteria for strength, stability, and efficiency in accordance with
applicable national standards and regulations. This design is expected to serve as
a reference for similar multi-story building projects, with the note that analysis
results should be verified through field geotechnical data and actual material
testing prior to construction.

Keywords: structural design, reinforced concrete, bored Pile, soil bearing capacity,
SNI.
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